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... ···-·
Sebagian besar teori yang 
menerangkan datangnya lslam di Indo­
nesia didasarkan pada saru dari bebe­
rapa sumber Cina, yaitu Hsin T'ang 
Shu, yang menyebut bahwa rakyat 
Ta 'shin merencanakan menyerang 
Kerajaa.n Holing yang diperintah oleh 
Ratu Sima sekitar tahun 674 Maselli. 
Akan tetapi swnber-sumber yang ber­
kenaan dengan rakyat Ta'shih bukan 
saja dari abad ketujuh Maselli, tetapi 
juga dari abad-abad berikutnya, seperti 
sumber dari Jepang tahun 749 yang 
menyebutkan jumJah, kapal-kapal dari 
Posse dan Ta'sh.ih Kuo yang berlahuh 
di Khanfu (Kanton). Mengingac penaf­
siran yang bermacam-macam tentang 
rakyat Ta'shi11 pada masa yang ber­
lainan, sukar rasanya w1tuk menentu­
kan dan menunjuk dengan pasti ·kelom­
pok suku bangsa dan juga perkam­
pungai1 muslim sekitar a bad ke-7 M 
atau abad ke- 1 HijriyaJ1. SalaJ1 satu 
pendapat mengataka.n bahwa rakyat 
Ta'sh.ih tennasuk suku-suku Arab, dan 
perkampungan mereka terdapat di se­
pa.njanf daeraJ1 pa.ntai Sumatera
Barat. 
Terlepas dari adanya perbedaan 
penafsiran tentang kata Ta'shih dan 
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perkampw1gan mereka, pada abad VII 
atau abad I Hijriyah tidaklah mustahil 
bahwa orang-orang Islam apaka11 dari 
Arab, Persia, atau India, telah sampai 
di tempat-tempat tertentu di Indonesia, 
terutama di daerah-daerah pat1tai Su­
matera karena memang daerah tersebut 
berdekatat1 dengai1 Selat Malaka yai1g 
waktu itu sangat ramai dikunjw1gi oleh 
para pedagang mancanegara seperti In­
dia, Arab, Mesir dan Tiongkok. Selat 
Malaka pada abad VII dan VIII meru­
pakat1 jalan laut yai1g penting di Asia 
Tenggara yang kemungkinat1 besar 
waktu itu dikuasai oleh Kerajaai1 Sri­
wijaya di Palembai1g, yai1g mulai me­
ngembai1gkan alur perdagai1gan dengan 
negara-negara tetangganya terutama 
Tiongkok dan Singosari di Jawa. Dan 
Selat Malaka yang menghubw1gkat1 an­
tara Sriwijaya dengan Tiongkok dai1 
orai1g--0rang Islam baik dari Gujarat 
maupw1 Timur Tengah. Pelayarai1 da.n 
komw1ikasi perdagai1gai1 yang dilaku­
kan oleh orang-orang Islam yang me­
lewati Selat Malaka sedilcit demi 
sedikit menunjukan peningkatan. Se­
hingga pada a bad ke- L 3 terbentuklah 
sebuaJ1 perkampungan Islam di Sa­
mudera Pasai, sekitar 15 km dari Lok­
semawe di Aceh Utara sekaraug. 
Penemuan batu nisan Sultan 
Malik as-Salih (1297 M) di Gampong 
Samudra, laporan Marco Polo yang 
datang di Perlak pada ta11un 1292 M, 
dan catatan sejarah seperti Hikayac 
Raja-Raja Pasai dan Sejarah Melayu 
celah memperkuat dugaan tentang 
Kerajaan Islam. Data dari abad ke-13 
ba.nyak dipergunakan oleh para ahli se­
bagai dasar pandangan mereka lentang 
datangnya Islam dan berkembangnya 
di Indonesia. Panclangan tersebut 
dipegang okh Snock Hurgronje, 
Mouquette dan lain-lain. Mereka ber­
pendapat bahwa Islam tidak dibawa 
langsw1g dari Mekkah. tetapi dari Per­
sia dan lmiia, terucama Gujarat. Seba­
gai dasar pendapat mereka adala!1 ada­
nya kesamaan adat-istiadat yang ada 
pada Syi'ah dan madzhab yang dianut 
sebagian besar umat Islam adalah 
madzhab Syafe'i.2 
Tetapi pandangan para sa1ja.11a iru 
ditentang oleh Hamka pada seminar 
masuknya Islam ke Indonesia yang di­
adakan pada tal1un l 963 di Medan. 
Hamka berpendapat bahwa umat Islam 
semenjak dahulu telah mencintai Ali 
hi11 Abu Thalib. Kecintaan mereka ter­
iladap Ali, Husen. Hasan d,m anak cu­
cunya tidaklaJ1 dapar dijadikan dasar, 
atau bukan berarti Islam yang datang 
ke Indonesia itu berasal dari Persia 
yang bermadzhab Syi'ah, karena umat 
Islam Indonesia yang Smmi senantiasa 
menghormati semua sahabat, apakah 
iru ahJul bait at.au bukan. Dan ha! ini 
tetap diupayakan olel1 pemimpin­
pemi mpin Islam dan para ulama mela­
lui jalan pendidikau. Bagi golongan 
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AJ1lussw1ah wal jamaah (suatu golong­
an yang biasanya diperteutangkan de­
ngan Syi'ah) yang dianut oleh umat 
Islam Indonesia, menganggap bahwa 
para sahabat, tabi'in dan tabi 'it tabi 'in 
semuanya dihormati kareua mereka ce­
lah berjasa dalam mengembangkan 
agama Islam. Walaupun pada masa 
lalu pemall terjadi kont1ik politik di 
amara umac Islam pacta priocle awal, 
yang menyebabkan perpecahan di 
anatara mereka. Tetapi semua itu tidak 
menyebabkan lw1rumya penghormatan 
mereka terhadap pari sahabat yang ter­
libat da!am pertikaian iru. S::ll:ngga 
kalaupun hat iui dijadikan dasar bahwa 
dengan menghormati Ali dan ketunm­
aimya, yang nampaknya tradisi ini di­
anut juga oleh umat Islam di Persia, 
buka11 berarti dapat disimpulkan bahwa.
agama Islam yang datang ke Indonesia 
ini berasal dari sana. 
Moquette mencoba membanding­
kan baru nisan yang terdapat di Cam­
bay (Gujarat) dengau batu nisau di Sa­
mudra Pasai. dan bahkan dengan batu 
nisan yang ada di Gresik, yang semua­
nya herasal dari Gujarat (India) dan 
memiliki motif yang sama. Juga hal 
inipun bukan berani bahwa r slam da­
tang dari India. Karena bisa saja batu 
nisan itu dibeli oleh orang-orang Islam 
yang berasal dari Mesir, Persia, Arab 
Saudi ataupun daerah-claerah lain. 
Karena batu nisa.11 termasuk banmg-ba­
rang yang diperdagangkan oleh para 
saudagar Islam pada waktu itu. De­
ugan demikian terlepas dari adanya 
penafsiran yang dikemukakan oleh dua 
sarjana tersebut di atas. yai1g me-
��f.9
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ngatakan bahwa agama [slam berasal 
dari Gujarat atau Persia, hal itu bukan­
lah sesuatu yang menclasar. Kemung­
k.inan-k.emungkinan bisa saja te1jadi. 
tetapi pada prinsipnya ketiga wilaya.h 
itu (Gujarat, Persia dan Arab) memang 
disepakati sebagai tempat datangnya 
ls lam ke Indonesia. 
II 
Arus Ialu limas perdagangan pada 
abad ke-7 clan ke-8 dik.uasai oleh pe­
dagaug-pedagang muslim. Hal iui bisa 
dijadikan bukti-bukti bahwa di Indone­
sia sudah ada orang-orang [slam yang 
berasal dari Gujarat, Persia dan Arab. 
mereka menetap di sepanjang pantai 
Sumatera Barat. Dan kemungkinan 
pula ada yang sudah sampai berlayar 
di pulau-pulau lain di Nusantara. Se­
dangkan abad ke-13, sebagai abad per­
mulaau data.ngnya Islam di Indonesia 
menurut versi lama (sebagaimana dike­
muk.ak.an oleh kedua tnkoh •ersehut di 
acas), dapar dikatakan bahwa Islam 
pada abad itu sudah membentuk ke­
kuacan politik yaug cercermin dengan 
adanya Kerajaan Samudra Pasai. Atau 
dengan kata lain, umat Islam sudah 
mengalami proses cukup panjang, dan 
proses itu berjalan dari abad ke-7 sam­
pai abad ke-13. M unculnya Kerajaan 
Samudera Pasai dapat dihubw1gkau de­
ngan kondisi politik Keraja,m Sriwi­
jaya di awal abad ke-13 yang terlalu 
lemah untuk menguasai kerajaan kare­
na perluasan kerajaan Hindu di Si­
ngosari, yang diperintah oleh Ker­
tanegara. Perluasan kekuasaan politik 
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dari Kerajaan Cina di bawah Kublai 
Khan pada abad ke-13 dapat juga me­
rupakan surnbangan yang rnenye­
babkan runtulmya Kerajaan Sriwijaya.3 
Nampaknya siruasi i1u dimanfaackan 
oleh orang-orang Islam, bukan saja un­
tuk membentuk perkampungan clagang, 
tetapi juga untuk membentuk tatanan 
pemerintahan, dengan mengangkat 
Marah Situ, Kepala di Gampong Sa­
mudera, menjadi Sultan Malik as­
SaJih. Secara geografis orang-orang 
Islam sangat beruntung dengan me­
uguasai Samudera Pasai. Karena hal 
ini akan memperlantar hubw1gan da­
gang mereka clengan daerah-daerah 
lain di Indonesia, clan sekaligus akan 
menyulitkan perekonom.ian Kerajaan 
Sriwijaya. Karena harang-barang yang 
datang dari luar negeri praktis harus 
melalui Samudera Pasai sebelum diba­
wa ke pusat kerajaan. Konclisi dem.iki­
an akan membantu mereka untuk 
me11gadakat1 tawar-menawar clengan 
para pejatac, bupati, clan raja-raja kecil 
yang masih tunduk di bawah kekuasa­
an Sriwijaya, terutama penguasa-pe­
nguasa yang berada di pedalaman. 
Datangnya Islam di daerah-<laerah 
pantai yang lain di kepulauan Indone­
sia juga lewat pelayarai1 clai1 perda­
gangan. Akibat adanya habungan an­
tara Selat Malak.a dan Samudera Pasai 
di pelabahan tempat singgah, Islam 
mencapai bagian wilayah Malaysia. 
yaitu Terenggai1u. Demikian juga 
Malaka pada abad ke-14 mw1cul seha­
gai pusat pelayaran clan perdagangan 
orang-orang Islam, dan pada awal 
abad ke-15 sebuah kerajaan Islam ber-
diri di sana. Pada abad-abad ke-13 14, 15 jalan taut antara Asia baoiai; Timur dan bagian Ba.rat teruta111a,0 cti­kuas�i oleh saudagar dan pedagang mushm. 
III 
Perdaganga.n dan pelayaran oleh orai1g Islam melalui Selat Malaka cte­ugan pusac-pusac sepeni Samadera Pa ai. da.n Malaka, diperluas sampai kepanca1 pulau-pulau yang lain. Batu ni­san dari Leran di Gresik, y,mg ber­tuliskan Fati111al1 bimi Maimun bin Hibat Allal1, yang 111eni11ggal tahun 1102 M telah membuktil-an hal1wa 
pa.11cai ucara Jawa Timur pada a.bad ke-12 telah dikw1ju11gi oleh orang-Orang Islam. Akan tetapi i.ni tidak menun­jukkan adanya kerajaan, kecuali ada­uya suatu kemuugkinan umat Islam te­lah 111embentuk masyarakac di sana dan menandakan hubw1ga11 denga.1  masya­rakat Jawa. 
Dari pantai utara Jawa, para pe­dagang Muslim juga 111e11gunju11gi pusac-pusac perdagangan di Indonesia bagian timur, yaitu Kepulauan Maluku, yang terkenal karena rempah­rempalmya. Sumber-sumber ceritera setempat mencerirerakan ballwa daerah Maluh1 telah ctil-amjungi oleh orcU1g­orang Islam seJak a.bad ke-14. Raja Temate yang ke-12, yang bernama Molomateya ( 1350-1357), ditolong oleh Muslim Arab yang memberikan bimbingan ctalam pembuacai1 kapal. Semasa pemerintahan Marhum di Tc:r­nate, seorang lelaki bernama Maulana 
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Husen, berasal dari Jawa mengw1jungi daera!1 tersebut. Dia 111enu11jukai1 keallhwnya dalam menulis dengan hu-
1�1f Arab dan membaca Al-Qur'cU1, se­hmgga menarik perhatian rakyat Maluku.4 
Raja Maluku yang sebenamya cti­anggap telah memeluk Islam, adalah Raja Zainal Abidin, yang memerintal1 dari tahw1 1486 sampai 1500 dan be­liau menerima Islam dari Giri atau Gr�sik, !awa Timur. Nama panggilan RaJa Zamal Abidin ada!ah Raja Bu­lawa, yang berart.i raja cengkeh, latr<;­na beliau membawa cengkeh dari Maluku dan diberikcllrnya kepada gu­runya d! Giri. Dalam perjalanan pu­lang dan Jawa beliau ditemani seoran!! mubaligh bernama Tulmbahahul. Me� nurut ceritera Ulania Jamilu dari HitumenemcU1i Raja Zainal A bid in. 5 
Orang-orang Islam melakukan perjalanan dari Malaka ke Maluku w1-tuk pertania kali lewat pantai utara Jawa dan. kemudian lewat daerah-dae­rah pesisir Kalimantan Selatan dan Su­lawesi Selaran. Di daerall-daerall ter­sebuc para pedagang itu berlabuh da­lam rangka berdagang dan sekaligus 
menw1ggu waktu yang tepat untuk melanjutkan perjalcUum. Pada waktu iru �i Kalimantan terdapat Kerajaa.n Kuta1 ycU1g beragama Hindu. Sedang­kan rakyatnya di pedalaman masih menganut kepercayaan animisme dan di.nimisne. Diceriterakan, ketika Kera­jaa.1  Kutai diperintah oleh putera111al1kota. datanglah dua orangmubaligh menemuinya. Mereka itu
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adalah Tuan di Bandlmg dan Tuan 
Tw1ggang Paranga.t1. Setelah raja kalah 
dalam pertandi1.1gan adu kek'l.latan gaib, 
mereka diterima dengan baik dan diiz­
inkan mengajarkan agama Islam. Me­
reka datang dari Makasar. Proses 
pengislaman di Kutai diperkirakan cer­
jadi sekicar cahun 1575. Perkembangan 
Islam yang besar di Muara Kaman dan 
daerah-dael'ah lain adalah pacla masa 
pemerintahan Aji di Langgar dan para 
penggantinya. 
IV 
Rentang waktu antara datangnya 
Islam dan terbentuk.nya masyarakac 
Muslim. terutama dengai1 munculnya 
kerajaan Muslim, merupakan suatu 
proses yang lama dan memakan waktu 
berabad-abad. Prose:c; tersebut melalui 
berbagai saluran yang tentw1ya aka.ti 
mengw1jangkan kedua belah pihak, 
orang-onmg Islam yang datang di In­
donesia juga rakyat yang berpindah 
agama memeluk Islam. Secara garis 
besar Perkembangan Islam dapat me­
lalui berbagai saluran. seperti perda­
gangan, perkawinan, birokrasi pellle­
rintahan, pemlidikan (pesa11tren), mis­
tik, cabang-cab,u1g seni d,UJ lain-lain. 
Para peda,gang Muslim ym1g da­
tang ke llaerah-daerah pamai, mereka 
huk;111 saja sekedar berusaha menda­
patkan amung secara ekonomis, tetapi 
maeka memiliki tanggungjawab atas 
kewajiban _wltuk menyampaikan ajarai1 
agamai1ya kepada Iingkungwnya. Hal 
ini disebabkan agama Islam mewa­
jihkan kepada setiap muslim uncuk me-
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nyampaikan apa-apa yang mereka 
miliki temang agama walaupun saru 
kalimat. Mereka biasanya berkelom­
pok pada suatu perkampungan yang 
terdiri dari mereka saja. Perka111-
pw1gai1 semacam itu biasanya disebut 
Pekojan, yai1g berarti kampung ora.t1g 
Islam yai1g datang dari Persia. India. 
Arab. seperti yai1g tenlapat di bekas 
kampw1g Muslim di Bai1ten, Jayakarta 
dan lain-lain. 
Para pedagang Muslim menetap 
di perkalllpungan-perkampungan itu 
cukup lama. Hal ini disebabkan kare­
na mereka di sampi.ng menunggu ba­
rang-barai1g daganga1mya habis terjual 
di pasarai1 dai1 hasil penjuala1mya iru 
dibelai1jakai1 w1tuk membeli barang­
barang dagangai1 yang akan mereka 
bawa ke negeri mereka, juga mereka 
menunggu musim yang baik wituk ber­
layar. Sebagai diketahui bahwa kapal­
kapal mereka pada waktu itu adalah 
kapal layar yai1g sai1gat tergantw1g ke­
pada peredaran angin. Masa menung­
gu ini dipergunakan untuk 111e11ye­
barkai1 agama Islam di kalang,m pen­
duduk pribumi. Lambat-laun akhirnya 
hubungan dengan penduduk pribumi 
ptm terjali.n. Maka proses islamisasi 
pun te1jadi, terutama ketika terjadi 
perkawinan antara para pedagai1g ter­
sebut deng;u1 penduduk pribumi. yai1e 
masil1 menganut agama Hindu d;u1 
Bud11a. Dan hasrat yang ada pada llk'l­
syarakat pribumi untuk mengawi.nkan 
anak- anak mereka dengan para peda­
gai1g itu ticlaklah mengherankan. Dili­
hat dari segi ekonomi, para pedagang 
Muslim 111e111pw1yai kedudukan yang 
c inggi. Karena iru sangac mungkin se­
kali para bangsawan clan para raja 
mempunyai kecendenmgan senang me­ngawinkan anak-anak mereka dengan para saudagar Muslim. Dalam sejarah 
Indonesia dikatakan bahwa telal1 cerja­
di perkawinan aucar kelompok sepcrti 
Babad Tanah Jawa menyehutkan per­
kawinan antara Putri Campa dengan 
Brawijaya, Maulana Ishak kawin de­ngau putri raja Blambangan yang nan­
tinya melahirkan Swum Giri, dan per­kawinan antara Raden Rahmat atau Su­
nan Ampel dengan Nyi Gede Manila, 
Putri Tumeng,gung Wila Tika (Majapa­
hic).6 Dalam sejarah Cirebon meri­
wayatkan tentang perkawinan Putri 
Kaww1g Auten dengan Sunan Gw1ung 
Djati. 
Hasil perkawinan a11c;1ra orang­orang Islam dengan penduduk pribumi 
i11i pada giliraunya akan mempercepac proses lslamisasi di Imlonesia. Karena 
dalam pan<langqn penduduk secempac. dengan perkawinan ini akan rnen.ing­
katkan ·derajat dan status sosial mere­ka. Terutama hagi kalangan kdas ba­
wah. Dengan demikian, menjadi se­
orang muslim 111erupaka11 idola yang 
diharapkan. 
Perke111bangan Islam melalui sa­
luran pen.lagangan dan perkawiuan de­ngan golongan bangsawan jelas men­
gw1tungkan kedua belah pihak. Para 
pedagang Muslim merasa kegiatan per­
dagangan mereka lebih berhasil karena 
di samping mendapat izin berdagang 
dengan mudah, juga mendapat kemu­
dallall umuk menyebarkan ajaran-ajar-
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an Islam, baik di kalangan bangsawan maupun di kalangan rakyat umum. 
Pagi golongan bangsawan juga meng­umungkan karena memudahkau pengiriman barang-baraug Indonesia 
ke luar negeri, dan karena pada abad 
ke-14. 15 clan 16 kunci hubtmga.n 
pelayaran dan perdagangan lewat laut 
sebagia.i1 besar ada pada para pedagang 
Muslim. 
Di samping melalui perdagangan, proses Islamisasi di Indonesia juga di­lakukan dengan jalur pendiuikau (pe­
sa.i1tren). Para raja clan bangsawan me­
ngirim a.i1ak-anak mereka belajar aga­
ma di pesantren. Seteiah menyelesai­
kan pendidikannya kemudian mengem­
bangkannya pada masyarakat umum. 
Pesantren sebagai pusat pendidikan 
akan mengemba.i1 peran yang lebih be­sar dan mencapai wilayah yang Iebih 
luas bila para santrinya berasal d&ri daerah-daerah yang jauh. 
Tasawuf memainka.i1 peranan pen­
ting dalam me111bemuk keltidupan ma­
syarakat di Indonesia. Karera agama­agama pra-lslam sarat dengan mistik. 
Dengan demikinn adanya proses kesi­
nambungan dengan ajaran Islam. lru­
lah sebabnya mengapa casawuf dengan 
cepat diterima oleh masyarakat Indo­
nesia, cerutama di Jawa. Dalam litt:ra­tur tasawuf di Indonesia dikenal nama­
nama seperti. Hanizah Fansuri dari 
Aceh, Syekh Siti Jenar dari Jawa, Al­
Raniri, Abdul Rauf Singkel dan lain-
lain. 
Di samping iru islamisasi di Indo­
nesia dilakukau melalui jalur kesenian. 
Wayang, merupakan jenis kesenian 
tradisional Jawa yang banyak dise­
nangi oleh masyarakat. Fenomena ini 
dimanfaatkan oleh para mubaligh Mus­
lim untuk me111pergw1akaunya sebagai 
sarana da'wah. Dalam ceritera babad 
Jawa Swum Kali Jaga terkenal sebagai 
seorang pedalang yang mahir dan di­
senangi oleh masyarakat. Cericera­
ceritera yang sudah ada lama sebelum 
Islam diteruskan dengan mengganti 
tokoh-tokohnya dengan tokoh-tokoh · 
Muslim. lstilah-istilah yang memil_�ki 
kekuatan gaib, seperti Kalimasada 
(nama panah) dihubungkan dengan Ka­
limah Syal1adat. Begitu besar peranan 
wayang dalam proses lslamisasi Indo­
nesia terutama di Jawa. 
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